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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan keterampilan sosial dan hasil belajar siswa setelah pembelajaran
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe (STAD). Posttest control group design digunakan dalam
penelitian eksperimen semu ini. Sampel penelitian ini adalah kelas VII A (kelompok eksperimen) dan kelas B
(kelompok control) yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah lembar observasi keterlaksanaan RPP, lembar observasi keterampilan sosial, tes hasil belajar
kognitif siswa dan lembar validasi soal. Data hasil penelitian dianalisis secara deskriptif dan statistic menggunakan
uji-t. Hasil penelitian menunjukkan keterampilan sosial kelompok eksperimen dan kelompok control berkategori
baik. Hasil uji statistic menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan antara kelompok eksperimen
dengan kelompok control (thiung= 1,53 < tapbe= 1,93) meskipun secara deskriptif skor rata-rata hasil belajar
kelompok eksperimen lebih baik dari kelompok control (mean= 63,75 vs. mean= 50,52). Penelitian ini
menyimpulkan bahwa tidak ada pengaruh signifikan model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap
keterampilan sosial dan hasil belajar kognitif siswa.

Kata kunci: Pembelajaran Kooperatif; STAD; Keterampilan Sosial; Hasil Belajar Kognitif

The Effect of the STAD Type Cooperative Learning Model on
Students' Social Skills and Cognitive Learning Outcomes

Abstract

The purpose of this study was to describe social skills and student learning outcomes after learning using the STAD
type cooperative learning model. Posttest control group design was used in this quasi-experimental research. The
samples of this study were class VIl A (experimental group) and class B (control group) which were selected using
purposive sampling technique. The instruments used in this study were the lesson plan implementation observation
sheet, social skills observation sheet, student cognitive learning outcomes test and question validation sheets. The
research data were analyzed descriptively and statistically using t-test. The results showed that the social skills of
the experimental group and the control group were categorized as good. The results of the statistical test showed
that there was no significant difference between the experimental group and the control group (tcount= 1.53 < ttable=
1.93) although descriptively the average score of the experimental group's learning outcomes was better than the
control group (mean=63.75 vs. mean = 50.52). This study concludes that there is no significant effect of the STAD
type cooperative learning model on social skills and students' cognitive learning outcomes.
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PENDAHULUAN

Upaya peningkatan mutu pendidikan sudah sejak lama menjadi komitmen depertemen
pendidikan nasional. Upaya nyata yang dilakukan pemerintah untuk meningkatkan mutu
pendidikan adalah dengan menyempurnahkan kurikulum, pengadaan bahan belajar,
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peningkatan mutu guru, dan pengadaan fasilitas belajar (Kemendikbud, 2014). Namun masih
banyak ditemukan kendala dalam proses pembelajaran seperti pembelajaran yang berpusat
pada guru yang membuat minimnya aktivitas siswa dalam pembelajaran (Ningrat, 2018) yang
ditunjukkan kurang oleh sikap siswa yang kurang antusias, kurang memperhatikan penjelasan
guru, tidak kooperatif saat mengerjakan tugas kelompok, dan minim interaksi antar siswa saat
dilakukan diskusi kelompok (Marheni et al., 2020) tidak terkecuali pada mata pelajaran biologi
sehingga berdampak pula pada motivasi belajar siswa (Tendrita & Sari, 2020). Kondisi
tersebut kontradiktif terhadap tuntutan pembelajaran abad 21 yang menekankan diantaranya
keterampilan kolaborasi dan kecakapan kognitif (Muhali et al., 2020) yang dalam penelitian ini
adalah keterampilan social dan hasil belajar kognitif.

Keterampilan social merupakan salah satu keterampilan penting pada abad-21 (Scaott,
2015) yang merupakan perilaku siswa berupa interaksi sosial dan partisipasi siswa dengan
lingkungannya melalui (Qurtubhi, 2017). Ketrampilan social memiliki tiga aspek penitng yaitu
(1) manajemen diri (emosi, berbagi, menghargai), (2) akademis (membantu, berpendapat,
menerima pendapat), dan (3) kepatuhan (bersungguh-sungguh) (Maryani, 2011).
Keterampilan sosial berfungsi untuk mengkonstruksi personal serta karakter siswa yang
berpengaruh pada kemampuan akademik kreativitas siswa. Sayangnya, pada konteks
pembelajaran di kelas, guru cenderung mengabaikan pengajaran keterampilan social (Kholin
et al., 2016). Penyataan tersebut diperkuat hasil observasi yang dilakukan di siswa kelas VII
SMP Negeri 3 Mataram menunjukkan bahwa hasil belajar yang dicapai siswa dalam
pembelajaran IPA khususnya biologi masih belum mencapai standar yang diinginkan. Hal
tersebut terlihat dari ketuntasan klasikal siswa di empat kelas tidak tercapai (< 85%). Hal
tersebut menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan belajar dan disinyalir menjadi
penghambat tercapainya kriteria ketuntasan minimal (KKM). Hasil wawancara dengan guru
juga mengindikasikan permasalahan serupa dengan hasil kajian empiris sebelumnya. Guru
lebih dominan menggunakan model ceramah dan model pembelajaran yang kurang sesuai
dengan materi yang diajarkan. Kondisi tersebut membuat siswa kurang termotivasi pada saat
proses pembelajaran berlangsung, mudah bosan, mengatuk, bermain dengan teman-
temannya dan lain-lain. Siswa hanya mencatat apa yang di sampaikan oleh guru, sehingga
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai belum sesuai dengan apa yang diharapkan. Hal ini
berpengaruh terhadap keterampilan sosial dan hasil belajar kognitif siswa (Putri et al., 2019).
Hal tersebut diperkuat oleh fakta di lapangan yaitu sering terjadi perkelahian antara siswa
yang disebabkan oleh kurangnya rasa menghargai dan membuktikan rendahnya keterampilan
sosial siswa.

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut salahsatunya adalah
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif (Putri et al., 2019) tipe Student Teams
Achievement Division (STAD) (Prasetyo, 2020) yang memiliki karakteristik penekanan pada
keterampilan sosial siswa. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD memiliki langakah-
langakah (1) penyampaian tujuan dan motivasi; (2) pembagian kelompok; (3) presentasi dari
guru; (4) kegiatan belajar dalam tim (kerja tim); (5) kuis (evaluasi; (6) penghargaan prestasi
tim (Rusman, 2011). Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD berpengaruh signifikan terhadap keterampilan proses sains (Sari et al.,
2015) dan hasil belajar (Alfiani & Sopiyani, 2014) aktivitas belajar (Prasetyo, 2020). Hasil
berbeda juga ditemukan tidak terdapat pengaruh signifikan model pembelajaran kooperatif
tipe STAD terhadap berpikir kritis (Arifin, 2018). Sayangnya, hasil peneltian tersebut
dilaksanakan pada siswa SMA, SD, dan perguruan tinggi dan pada pembelajaran yang
berbeda, sehingga penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap keterampilan social dan hasil belajar siswa kelas
VII SMP Negeri 3 Mataram.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen semu karena
prosedur penelitian ini dilakukan untuk mengungkapkan hubungan sebab akibat antara
variabel yang manipulative (bebas) terhadap variabel respon (terikat) (Arikunto, 2013).
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pembelajaran Student Teams Achievement
Divisions sedangkan variabel terikat yaitu keterampilan sosial dan hasil belajar kognitif siswa.
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Posttest only control group design (Sugiyono, 2019) digunakan sebagai desain penelitian ini
seperti disajikan pada Tabel 1 dimana, X = pembelajaran dengan model pembelajaran STAD,;
Y = pembelajaran dengan model Konvensional; O, = Posttest kelas eksperimen; dan O4 =
Posttest kelas control.

Table 1. Posttest only control group design

Kelas Perlakuan Post test
Eksperimen X 0.
Kontrol Y Oy

Berdasarkan desain penelitian pada Table 1, kelompok kontrol adalah kelas yang
digunakan sebagai sampel penelitian yang diajarkan dengan metode ceramah, sedangkan
kelompok eksperimen adalah kelas yang digunakan sebagai sampel penelitian yang diberikan
perlakuan menggunakan model pembelajarankooperatif tipe STAD pada saat proses
pembelajaran. Data akhir didapatkan dari pemberian post-test pada kedua sampel baik
kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen.

Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas VIl SMP Negeri 3 Mataram
Tahun pelajaran 2017/2018 yang berjumlah 114 siswa yang terbagi dalam 4 kelas yaitu kelas
VIl A (28 siswa), kelas VII B (29 siswa), Kelas VII C (28 Siswa), dan Kelas VII D (29 Siswa).
Sampel dalam penelitian ini adalah kelas VII A dan kelas VIIB yang ditentukan dengan teknik
Purposive Sampling. Hal ini disebabkan kedua kelas tersebut memiliki kemampuan hasil
belajar yang hampir sama (homogen). Kelas VIIA digunakan sebagai kelompok eksperimen
dan kelas VII B sebagai kelompok kontrol.

Instrumen dan Prosedur Penelitian

Lembar Observasi Keterlaksanaan RPP

Lembar Observasi Keterlaksanaan pembelajaran adalah instrument yang digunakan
untuk mengukur atau memperoleh data keterlaksanaan pembelajaran atau suatu kegiatan
yang dirancang oleh peneliti kemudian diamati pada proses pembelajaran. Kegiatan yang
dilakukan terkait dengan keterlaksanaan RPP yakni yang dilihat keterlaksanaan pembelajaran
apakah sudah sesuai dengan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) atau tidak. Hasil
observasi dicatat pada lembar observasi yang sudah ditentukan, ini adalah kegiatan guru dari
awal sampai akhir pembelajaran. Dua orang bertindak sebagai observer yang mengamati dan
mendapatkan data keterlaksanaan RPP, dan keterampilan sosial selama proses
pembelajaran berlangsung

Lembar Ketermpilan Sosial

Instrumen ini digunakan untuk menilai atau mengukur keterampilan sosial siswa selama
proses pembelajaran berlangsung di dalam kelas. Lembar observasi ini memuat kriteria
keterampilan siswa yang harus dimiliki oleh siswa, misalnya tingkah laku siswa pada waktu
belajar, tingkah laku siswa pada saat diskusi kelompok, dan partisipasi siswa dalam
mengerjakan tugas.

Tes Hasil Belajar Kognitif

Lembar tes digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur data mengenai hasil belajar
kognitif siswa pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Tes ini berisikan soal-soal
yang berkaitan dengan materi yang diajarkan menggunakan Buku Paket ilmu Pengetahuan
Alam SMP/MTS Kelas VII Semester 2. Sebanyak 20 butir tes berbentuk pilihan ganda yang
diambil dari referensi yang relevan dan diambil dari buku paket Biologi dan dibuat berdasarkan
materi dengan tujuan untuk mengetahui ketercapaian siswa dalam menguasai materi yang
telah diajarkan.
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Lembar Validasi soal

Lembar validasi soal ini digunakan untuk mendapatkan data mengenai kualitas soal.
Soal yang disusun diberikan kepada dua validator untuk memberikan penilaian terhadap soal
yang telah dirumuskan tersebut.

Teknik Analisi Data
Data Keterlaksanaan RPP

Analisis data keterlaksanaan RPP yang diukur menggunakan lembar observasi.
Dianalisis menggunakan Persamaan 1.

A k keterlak
% Keterlaksanaan RPP =szf;k ;ai;i”zzlzgn X L00%0 ..o 1)

Hasil analisis deskriptif keterlaksanaan RPP dikategorisaikan menggunakan Tabel 2.
Tabel 2. Kriteria Penilaian Keterlaksanaan RPP (Sugiyono, 2019).

No Persentase (%) Kategori
1 80-100 Sangat baik
2 60-79 Baik

3 40-59 Cukup baik
4 20-39 Kurang baik
5 0-19 Tidak baik

Data Keterampilan Sosial
Analisis data keterampilan sosial yang diperoleh menggunakan lembar observasi
keterampilan sosial siswa, dilakukan menggunakan Persamaan 2.

Di mana P = % tingkat keterampilan sosial siswa; A = Jumlah skor keterampilan sosial
siswa yang Nampak; B = Jumlah skor seluruh keterampilan sosial siswa. Hasil penskoran
selanjutnya dikategorikan menggunakan pedoman pada Tabel 3.

Tabel 3. Kriteria Penilaian Keterampilan Sosial Siswa (Arikunto, 2013)

Peresentase (%) Kategori
81 -100 Sangat Baik
61— 80 Baik
41 - 60 Cukup Baik
21-40 Kurang Baik
0-20 Tidak Baik

Data Validasi Soal

Pengujian kelayakan soal diketahui dengan mencari rata-rata skor yang diberikan dua
validator. Hasil penilaian yang diperoleh dikonversikan ke dalam Tabel 4.
Tabel 4. Pedoman Konversi Kualifikasi Validitas Soal (Asy’ari et al., 2019)

Skala Penilaian Kategori
< 3,52 Layak
3,51-2,72 Cukup Layak
2,71- 1,86 Kurang layak
< 1,86 Tidak Layak

Data Tes Hasil Belajar Kognitif
Data hasil belajar kognitif siswa diperoleh melalui tes hasil belajar. Nilai hasil belajar
siswa dihitung dengan Persamaan 3.
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Skor yang diperoleh
NA = yang dip

Skormaksimal

Uji statistik

Uji statistic diawali dengan melakukan uji normalitas data. Tujuan dari uji normalitas
adalah untuk megetahui apakah ada data post-test atau kemampuan akhir siswa pada kedua
kelas berasal dari populasi normal atau tidak. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan
rumus Chi-kuadrat (Persamaan 4).

xzzg(fo_ffh) ............................................................................... 4)

h

Di mana x?= Harga Chi-kuadrat; f,: Frekuensi data hasil observasi; f, = Frekuensi yang

diharapkan; dank = Banyaknya kelas interval. Penguji normalitas dengan Chi-kuadrat memiliki
kriteria pengujian, jika X2 hiung < X2 tabel Pada taraf signifikan 5% maka distribusi data nilai hasil
belajar (posttes) dinyatakan berdistribusi secara normal. Sedangkan jika X?hitung = X%aver Mmaka
dinyatakan tidak terdistribusi secara normal.

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua data yang digunakan dalam
penelitian ini homogeny atau tidak homogeny (Sugiyono, 2019). Pengujian homogenitas data
menggunakan uji -F (Persamaan 5)

varians terbesar

F= - X 00 e e (5)
varians terkecil

Uji hipotesis dilakukan setelah uji prasyarat (uji normalitas dan homogenitas) data
terpenuhi untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap
hasil belajar kognitif siswa. Jika varians tidak homogen maka uji-t dengan separated varians
dengan Persamaan 6 digunakan. Jika varians homogen maka digunakan rumus t-tes seperti
ditunjukkan Persamaan 7.

T ©6)
s12 | |s2?
ni n2
_ X - X,
(157 +(n, 157 (1 ) D 7)
n+n,—-2 n, n,

Jika thiung >tanel pada taraf signifikan 5%, maka hipotesis Ho ditolak artiya ada pengaruh
model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap keterampilan sosial dan hasil belajar
kognitif siswa, namun jika thiung<pada taraf signifikan 5% maka hipotesis Ho diterima artinya
tidak ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap keterampilan sosial
dan hasil belajar kognitif siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Validitas Instrumen Tes
Validasi soal dilakukan oleh dua ahli menggunakan isntrumen validasi. Hasil validasi
instrument tes hasil belajar disajikan pada Table 5.
Tabel 5. Hasil Validasi Instrumen Tes

Aspek Rata-rata validator | Kategori Rata-rata validator Il  Kategori
Isi 3,5 Cukup layak 4 Layak
Bahasa 2,6 Cukup Layak 4 Layak
Konstruk 3,05 Cukup Layak 3 Layak
Rata-Rata 3,05 Cukup Layak 3,66 Layak
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Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa instrument tes hasil belajar kognitif yang
digunakan dalam penelitian ini dikategorikan layak berdasarkan skor yang diperoleh dengan
skala > 3,52 yaitu, untuk validator | rata-rata total mencapai 3,05 dan validator Il mencapai
3,66.

Keterlaksanaan RPP

Setiap kegiatan pembelajaran dilakukan observasi untuk mengamati keterlaksanaan
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Adapun data keterlaksanaan pembelajaran pada
kelas eksperimen dan kontrol disajikan padaTabel 6.
Tabel 6. Data keterlaksanaan RPP setiap pertemuan pada kelompok eksperimen dan kontrol

No Aspek Pengukuran Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Pl Pl Pl Pl

1 Jumlah langkah seluruhnya 12 12 7 7

2 Jumlah langkah yang terlaksana 12 12 6 5

3 Jumlah langkah yang tidak terlaksana 0 0 1 2

4  Persentase 100% 100% 85,7%  71,4%

5 Kategori Sangat Baik Sangat Baik Baik Baik

Berdasarkan Tabel 6, diketahui bahwa keterlaksanaan pembelajaran pada kelompok
ekperimen pada pertemuan 1 dan 2 berjalan 100% dengan ketegori sangat baik. Sedangkan
persentase keterlaksanaan pembelajaran pada kelompok kontrol di pertemuan 1 sebesar
85,7% dengan kategori baik dan pertemuan 2 sebesar 71,4% dengan kategori baik. Hal ini
membuktikan bahwa pembelajaran di kelompok eksperimen dan kontrol sudah berlangsung
dengan baik.

Data Keterampilan Sosial

Data keterampilan sosial siswa kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diperoleh
melalu observasi pada saat pembelajaran berlangsung. Adapun data keterampilan sosial
disajikan pada Tabel 7.
Tabel 7. Data keterampilan sosial siswa kelas eksperimen dan kontrol

Kelas Eksperimen

Kelas Kelompok P 1 (%) Kategori P 11 (%) Kategori

Eksperimen [ 82 Baik 70 Baik
Il 64 Kurang Baik 70 Baik
1 70 Baik 76 Baik
A 64 Kurang Baik 76 Baik
\% 76 Baik 70 Baik
Rata-rata 71,2 Baik 72,4 Baik

Kontrol 70 Baik 64 Kurang Baik

Berdasarkan Tabel 7, diketahui bahwa keterampilan sosial siswa pada kelompok
eksperimen pada pertemuan 1 adalah kelompok 1 sebesar 82 % dengan kategori baik,
kelompok Il 64% dengan kategori kurang baik, kelompok Ill 70% dengan kategori baik,
kelompok IV 64% dengan kategori kurang baik, dan kelompok V 76% dengan kategori baik,
dan pada pertemuan 2 adalah kelompok 1 sebesar 70% dengan kategori baik, kelompok Il
70% dengan kategori baik, kelompok 111 76% kategori baik, kelompok IV 76% dengan kategori
baik, dan kelompok V 70% dengan kategori baik. Sedangkan keterampilan sosial siswa pada
kelas kontrol pertemuan 1 sebesar 70% dengan kategori baik dan pertemuan Il sebesar 64%
dengan kategori kurang baik.

Hasil Belajar Kognitif Siswa

Data hasil belajar dikumpulkan menggunakan instrument tes berbentuk pilihan ganda
sebanyak 20 butir dan diberikan kepada siswa diakhir pembelajaran (post test). Adapun data
hasil belajar kelompok ekperimen dan kontrol disajikan pada Tabel 8 yang menunjukkan data
hasil belajar kognitif siswa pada kelompok eksperimen memperoleh nilai tertinggi sebesar 80,
sedangkan nilai terendah sebesar 35 dengan rata-rata sebesar 63,75. Sedangkan pada
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kelompok kontrol memperoleh nilai tertinggi sebesar 65 dan nilai terendah sebesar 30 dengan
rata-rata sebesar 50,52.
Tabel 8. Hasil Belajar Kognitif Siswa kelompok Eksperimen dan kelompok Kontrol

Kelas Jumlah Siswa  Nilai Tertinggi  Nilai Terendah Rata-Rata Nilai
Eksperimen 28 80 35 63,75
Kontrol 29 65 30 50,52

Data hasil belajar siswa dianalisis normalitas dan homogenitas sebelum pengujian
hipotesis. Tabel 9 menunjukkan hasil perhitungan di mana X?hiung = 12,208 sedangkan X?hiung
pada taraf signifikan 5% dengan dk =6 diperoleh X*apel =14,06 karena X?niung < XZtapel, maka
hasil posttest kelompok eksperimen (KE) dan kelompok control (KK) dinyatakan terdistribusi
normal
Tabel 9. Hasil Uji Normalitas data KK dan KE

Variabel Xhitung X2tabel Uji Normalitas

Posttest hasil belajar KE

Posttest hasil belajar KK 12,208 14,06 Terdistribusi Normal

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui data kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol berasal dari sampel yang sama (homogen). Uji homogenitas data penelitian (Table 10)
menunjukkan bahwa varians pada kelompok eksperimen 109729,68 yang menunjukkan
varians terbesar dan varians pada kelompok control 71455,76 yang menunjukkan varians
terkecil. Berdasarkan hasil perhitungan pada taraf signifikan 5 % diperoleh Fp;iyng = 1,53 dan

Fiper = 1,93 atau 1,53 < 1,93, maka kedua kelas tersebut berasal dari sampel yang sama.
Tabel 10. Hasil uji homogenitas post-test kelompok eksperimen dan kontrol

No Kelas Y Siswa Nilai rata-rata Varians §2 Fhitung Fabel
1 Eksperimen 28 63,75 109729,68
2  Kontrol 29 50,52 71455,76 1,53 1,93

Data hasil penelitian dinyatakan homogen dan terdistribusi normal sehingga pengujian
hipotesis menggunakan persamaan t-test polled Varians (Persamaan 7). Adapun ringkasan
hasil pengujian hipotesis disajikan pada Tabel 11 yang menunjukkan bahwa hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini memiliki harga tniwng l€ebih besar dari pada twwe pada taraf
signifikan 5% dengan dk = 55 (thitung™> trabe = 1,53 < 1,93 ). Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa Ho diterima, artinya tidak ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe STAD
(Student Teams Achievement Division) terhadap keterampilan sosial dan hasil belajar kognitif
siswa.

Tabel 11. Ringkasan Hasil Uji Hipotesis

Keterangan Hasil
pNilai rata-rata selisih kelas Eksperimen (1) 63,75
Nilai rata-rata selisih kelas Kontrol (i2?) 50,52
Varians deviasi kelas eksperimen (S:?) 109729,68
Varians deviasi kelas kontrol (S2?) 71455,76
Jumlah siswa kelas Eksperimen (ni) 28
Jumlah siswa kelas Kontrol (nz) 29
thitung (t'test) 1,53
tabel pada taraf signifikan 5% untuk dk = 55 1,93
Keputusan H, diterima

Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam pembelajaran biologi
juga dapat menjadi bentuk keterampilan sosial siswa yaitu cara siswa untuk saling
berkomunikasi melakukan interaksi antara teman sebaya yang biasa diberikan untuk
memunculkan timbal balik positif dari proses pembelajaran yang sedang berlangsung
sehingga semua yang disampaikan oleh guru tidak hanya didengar saja namun dapat
dipahami, dan soal-soal yang diberikan oleh guru dapat diselesaikan, selain itu juga siswa
dapat meningkatkan interaksi dan kerja sama dengan teman sekelompok, teman sekelas dan
juga guru.
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Berdasarkan hasil observasi selama proses pembelajaran dengan model pembelajaran
Kooperatif Tipe STAD pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional, keterampilan
sosial siswa diketahui berkategori baik, namun skor kelompok eksperimen ditemukan lebih
baik dari kelompok control (mean= 71,8% vs. mean= 67%). Siswa dalam pembelajaran
kooperatif tipe STAD dibelajarkan untuk saling membantu dalam mengerjakan tugas-tugas
terstruktur, sehingga dapat menumbuhkan keterampilan social (Nurmila et al., 2019), selain
itu, model pembelajaran ini juga dijelaskan dapat menumbuhkan minat belajar siswa (Laa et
al., 2017) karena materi pembelajaran lebih mudah dipahami, inovatif, kreatif, menyenangkan,
dan tidak mudah merasa bosan (Hasanah et al., 2014).

Hasil penelitian menunjukkan skor rata-rata hasil belajar kognitif siswa kelompok
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol (mean= 63,75 vs. mean= 50,52),
namun secara statistic ditemukan tidak berbeda secara signifikan (tpitung = 1,53 < tiaper=

1,93). Hasil penelitian ini kontradiktif terhadap hasil penelitian terdahulu yang menemukan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD berpengaruh secara signifikan terhadap hasil
belajar (Kansil & Suriani, 2020; Nuraeni et al., 2020) dan motivasi belajar siswa (Marfani et
al., 2017).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
keterampilan social siswa pada kelompok eksperimen dan kelompok control berkategori baik
namun secara deskriptif kelompok eksperimen mendapatkan skor yang lebih tinggi (mean=
71,8% vs. mean= 67%). Secara statistic, t nwng = 1,242 dengan db = 55 pada taraf signifikan
5% maka t el =1,671. Ternyata t niung lebih besar dari t tapel atau t niwng = 1,53 <t tavel = 1,93,
sehingga dengan demikian Ho diterima sehingga dapat dinyatakan bahwa tidak ada pengaruh
model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap keterampilan sosial dan hasil belajar
kognitif siswa.

REKOMENDASI

Berdasarkan kesimpulan di atas, saran dalam penelitian ini adalah proses belajar
mengajar hendaknya menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan materi yang
akan diajarkan agar siswa tidak cepat merasa bosan dalam proses pembelajaran. Penelitian
selanjutnya hendaknya lebih mempertimbangkan waktu. Model pembelajaaran kooperatif tipe
STAD dapat menjadi pertimbangan untuk digunakan, meskipun secara statistic dinyatakan
tidak berpengaruh, namun secara deskriptif menunjukkan potensi untuk meningkatkan
keterampilan social dan hasil belajar kognitif siswa.
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